

HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL INTAGRAM DENGAN HARGA DIRI
Firda Dalila1, Asri Mutiara Putri2, Prida Harkina3, Vira Sandayanti 4
Prodi Psikologi, Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati Bandar Lampung, email: firdadalila1998@gmail.com 
ABSTRACT :

Self-esteem is formed from interactions with other people, through appreciation, acceptance and also a continuous good attitude response from others. Currently, social interaction can not only be done in the real world but can also be done in the virtual world, namely interacting using the media social like Instagram. The intensity of using Instagram social media is an activity carried out by individuals related to feelings that will be carried out repeatedly. When individuals get lots of likes, positive comments, or have many followers, the individual will feel that he is supported by others so that he can evaluate himself positively and can then increase his self-esteem so that the individual feels that he is valuable.


This study was conducted to determine the relationship between the intensity of use of Instagram social media and self-esteem. This research is a quantitative study with a correlational design. The sample in this study were 205 undergraduate students of Malahayati University, aged between 17 to 25 years. The data in this study were obtained using a questionnaire. Intensity of use of instagram social media and self-esteem scale. The results of data analysis using Spearman's rho show that there is a significant positive relationship between intensity of use of Instagram social media and self-esteem.
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ABSTRAK :
Harga diri terbentuk dari interaksi dengan orang lain, melalui penghargaan, penerimaan dan juga respon sikap yang baik dari orang lain secara terus menerus. Saat ini untuk melakukan interaksi sosial tidak hanya dapat dilakukan didunia nyata namun juga dapat dilakukan didunia maya, yakni berinteraksi dengan menggunakan media sosial seperti instagram. Intensitas penggunaan media sosial instagram adalah suatu aktifivitas yang dilakukan oleh individu yang berkaitan dengan perasaan yang akan dilakukan secara berulang – ulang. Ketika individu mendapatkan banyak likes, komentar positif, maupun memiliki banyak  followers, individu akan merasa bahwa dirinya didukung oleh orang lain sehingga ia dapat mengevaluasi dirinya secara positif juga kemudian dapat meningkatkan harga dirinya sehingga individu merasa dirinya berharga.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan harga diri. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah 205 mahasiswa S1 Universitas Malahayati, berusia antara 17 sampai 25 tahun. Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan kuesioner intensitas penggunaan media sosial instagram dan skala harga diri. Hasil analisis data menggunakan Spearman’s rho menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan harga diri.
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PENDAHULUAN

Harga diri adalah sebuah pandangan secara keseluruhan dari individu mengenai dirinya sendiri, sebagaimana yang dikemukakan oleh Santrock bahwa harga diri merupakan evaluasi individu tentang dirinya sendiri secara positif atau negatif (dalam Tisakti T, 2014). Harga diri merupakan faktor yang dipelajari serta terbentuk dari sepanjang pengalaman individu. Klass dan Hodge (1978) mengemukakan bahwa harga diri adalah hasil evaluasi yang dibuat dan dipertahankan oleh individu, yang diperoleh dari hasil interaksi individu dengan lingkungan, serta penerimaan, penghargaan, dan perlakuan orang lain terhadap individu tersebut (dalam Widodo, 2013 ). Coopersmith (1967) menyatakan bahwa harga diri merupakan hasil penilaian individu terhadap dirinya sendiri. 
Remaja yang sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan sangat membutuhkan harga diri, karena harga diri mencapai puncaknya pada masa remaja (dalam Widodo, 2013). Harga diri remaja berkembang dan terbentuk dari interaksinya dengan orang lain, melalui penghargaan, penerimaan dan respon sikap yang baik dari orang lain secara terus menerus. Ciri khas yang menonjol pada remaja adalah masalah yang menyangkut penilaian terhadap dirinya sendiri sehingga mereka terikat dengan adanya penerimaan lingkungannya dan juga penilaian orang lain terhadap segala atribut yang melekat pada diri individu (dalam Widodo, 2013). Pelham & Swan, (dalam Aditomo & Retnowati 2004) individu yang memiliki harga diri tinggi berarti memandang dirinya secara positif.  
Individu dengan harga diri tinggi sadar akan kelebihan - kelebihan yang dimilikinya dan memandang kelebihan - kelebihan tersebut lebih penting dari pada kelemahannya sebaliknya, individu dengan harga diri rendah cenderung memandang dirinya secara negatif dan terfokus pada kelemahan dirinya. Menurut Fitch (dalam Aditomo & Retnowati 2004) harga diri yang tinggi dikaitkan dengan kecenderungan untuk mengatribusikan kegagalan pada sebab - sebab eksternal dari pada internal, serta bisa menunjukkan performa yang baik setelah mengalami kegagalan maupun keberhasilan. Bila individu dihadapkan pada pengalaman pahit seperti kegagalan, individu dengan harga diri tinggi juga lebih tepat dalam melakukan pemaknaan. Misalnya, ketika mendapat nilai buruk dalam ujian, individu dengan harga diri tinggi akan memandang bahwa hal itu terjadi karena kurangnya usaha (kurang belajar), sedangkan individu dengan harga diri rendah cenderung memaknainya sebagai akibat dari kurangnya kemampuan diri (Kernis dkk., dalam Aditomo & Retnowati 2004).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi harga diri ialah faktor jenis kelamin, faktor intelegensi, faktor kondisi fisik, 
faktor lingkungan keluarga dan juga faktor lingkungan sosial (dalam Ghufron & Risnawati, 2010). Dari beberapa faktor tersebut, dapat dilihat bahwa lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi harga diri. Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dan tidak bisa memenuhi kebutuhannya sendiri. Walgito (2003) mengatakan bahwa, “Interaksi sosial adalah hubungan antara satu individu dengan individu yang lain, satu individu dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, sehingga dapat terjadi adanya hubungan yang saling timbal balik” (dalam Indriani, 2019). 

Sedangkan menurut Sarwono (2013) Interaksi sosial merupakan hubungan antara individu yang satu dengan individu lain, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok (dalam Indriani, 2019). Interaksi sosial dapat terjadi apabila memenuhi dua syarat yaitu kontak sosial dan komunikasi (dalam Soekanto, 2006). Kesulitan untuk melakukan kontak sosial dan komunikasi memicu munculnya harga diri rendah yang dapat mempengaruhi individu untuk melakukan interaksi sosial dengan orang lain (dalam Soekanto, 2006). Saat ini dalam melakukan interaksi sosial tidak hanya bisa dilakukan didunia nyata namun juga dapat dilakukan didunia maya, yakni berinteraksi dengan menggunakan media sosial seperti Instagram, Facebook, whatsAPP, Telegram, Twitter dan media lainnya (dalam Ghufron & Risnawati, 2010). 

Media sosial merupakan suatu alat yang digunakan unruk berkomunikasi keberbagai belahan dunia dengan menggunakan bantuan koneksi internet (dalam Ardari.SS, 2014). Media Sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya, maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual (dalam Nasrulla,2018). Anasari (2015) mengatakan bahwa media sosial adalah sebuah web yang bertujuan agar pengguna media sosial dapat melakukan aktivitas seperti membuat profil, melihat nama pengguna yang ada, selain itu juga dapat mengundang atau menerima teman untuk bergabung kesitus media sosial tersebut. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa media sosial ialah sebuah sarana alat bantu yang dapat digunakan untuk  menyampaikan informasi, berinteraksi, atau pun berkomunikasi dengan pengguna lainnya dengan bantuan koneksi internet. 

Media sosial saat ini telah mengalami sebuah kemajuan yang sangat pesat diseluruh dunia, termasuk di Indonesia. Berdasarkan hasil survey tahun 2017 oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) bahwa jumlah pengguna internet tahun 2017 telah mencapai 143,26 juta jiwa atau setara dengan 54,68 persen dari total jumlah penduduk Indonesia. Jumlah tersebut menunjukan kenaikan sebesar 10,56 juta jiwa dari hasil survei pada tahun 2016. Dengan demikian survey penetrasi dan perilaku pengguna internet di Indonesia diumumkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), Senin (19/02/2018), di Jakarta. 

Adapun komposisi pengguna internet berdasarkan usia, angka terbesar ditunjukan oleh masyarakat berumur 19 - 34, yakni sebesar 49,52 persen. Namun untuk penetrasi terbesar berada pada umur 13-18, yakni sebesar 75,50 persen, (APJII, 2018). Media sosial yang paling sering digunakan di Indonesia pada tahun 2017 berdasarkan WeAreSocial.net dan Hootsuite (2017) adalah youtube, facebook, whatsapp, instagram, line, bbm,  twitter, google+ , fb massanger, linkedln, skype, dan we chat (databoks.co.id). Berdasarkan data diatas media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia pada urutan keempat ialah instagram yang mana saat ini instagram telah menjadi salah satu aplikasi yang sangat popular bukan hanya dikalangan dewasa tetapi juga dikalangan remaja. 

Instagram adalah aplikasi layanan berbagi foto yang memungkinkan pengguna untuk berfoto dan memberi filter lalu menyebar luaskannya di sosial media seperti facebook, twitter, dan lainnya (dalam islami,2018). Hayumi, (2014) menyatakan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan remaja ketika membuka instagram adalah mengunggah foto atau video, memberi komentar dan like pada foto atau video pengguna lain di instagram, membuka instagram orang lain atau yang dikenal dengan stalking, dan berbelanja online. Dinanti dkk, (2019) juga melakukan penelitian menggunakan teknik FGD. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro menyatakan bahwa kegiatan yang dilakukan remaja ketika mengakses instagram adalah memberi like kepada pengguna lain, mencari informasi karena di instagram lebih detail atau jelas karena terdapat gambar, berbelanja online, stalking, dan melihat tutorial-tutorial. 

Subjek juga menyampaikan bahwa sebelum mengunggah foto, subjek mengedit dan memikirkan caption terlebih dahulu agar feeds atau tampilan profil di instagram lebih rapi dan menarik. Ada beberapa subjek bahkan menyatakan bahwa ketika foto yang diunggah tidak mendapat like banyak maka subjek akan menghapus foto tersebut (Dinanti dkk, 2019). Menurut Sukmasari (2013), foto-foto yang diunggah kemudian mendapat “likes” dari orang lain, dan mendapatkan komentar terhadap foto adalah aspek yang mendorong efek harga diri pada individu. Sebuah foto dapat mempengaruhi secara langsung perbandingan sosial yang ada dan hal tersebut dapat mendorong perasaan individu menjadi rendah diri atau iri (dalam Rizki, 2017). 

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan mahasiswa baru atau mahasiswa yang berada pada semester pertama sebagai subjek penelitian yang mana dalam hal ini mahasiswa baru juga sedang berada pada masa transisi yakni transisi dari masa remaja akhir menuju masa dewasa awal. Transisi dari masa remaja ke dewasa disebut sebagai beranjak dewasa (emerging adulthood) yang terjadi dari usia 18 sampai 25 tahun (dalam Santrock, 2012). Masa perubahan sosial ketika individu memasuki masa kuliah sering muncul perasaaan sepi, yang disebabkan karena individu meninggalkan tempat tinggal dan keluarga yang dikenalnya. Banyak mahasiswa baru yang merasa cemas akan bertemu orang-orang baru dan menciptakan kehidupan sosial yang baru (dalam Hadiyati dkk, 2019). 

Menjadi bagian dari kelompok merupakan hal penting bagi mahasiswa tahun pertama yang berada dalam masa remaja akhir (Hadiyati dkk, 2019). Menurut Brown dan Lohr (Hadiyati dkk, 2019) menjadi bagian dari kelompok juga dikaitkan dengan harga diri. Dinanti dkk, (2019) menemukan sebuah postingan mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro yang menyatakan bahwa individu tersebut merasa tidak percaya diri untuk berteman dengan teman sesama angkatan 2018, karena individu tersebut merasa dirinya biasa saja sedangkan teman yang lainnya lebih kaya, lalu individu juga mengungkapkan bahwa takut mengajak kenalan dan takut tidak bisa survive di Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Selanjutnya peneliti juga telah melakukan survey lapangan kepada beberapa mahasiswa Universitas Malahayati angkatan 2017 dan angkatan 2018. 

Dengan subjek sebanyak 32 orang, 22 orang mahasiswa angkatan 2017 dan 10 orang mahasiswa angkatan 2018. Survey dilakukan dengan cara meminta mahasiswa untuk menjawab beberapa pertanyaan terkait media sosial instagram dengan harga diri. Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan 17 orang (53,12%) dari 32 orang menyatakan ketika dirinya merasa puas setelah memposting sesuatu ke media sosial instagram maka hal itu dapat berpengaruh dengan harga diri individu tersebut sementara 15 orang (46,8%) dari 32 orang lainnya menyatakan merasa kepuasan yang didapat setelah memposting sesuatu ke media sosial instagram individu tidak merasa berpengaruh dengan harga diri individu tersebut. Sebelumnya terdapat penelitian serupa yang telah dilakukan oleh Rizki (2017) yakni dengan judul penelitian hubungan antara intensitas penggunaan  media sosial instagram dengan harga diri. 

Penelitian tersebut dilakukan di SMK Negeri tujuh Surakarta, yangmana subjek dalam penelitian tersebut berusia 16 sampai 17 tahun. Pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan harga diri. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan antara Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram dengan Harga Diri pada Mahasiswa Baru Universitas Malahayati?
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan secara online dengan bantuan aplikasi google form. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi Strata 1 Universitas Malahayati yang memiliki akun media sosial instagram serta aktif dalam menggunakan media sosial instagram. Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling, artinya pemilihan sekelompok subjek dengan ciri – ciri atau sifat tertentu. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa dan mahasiswi yang sedang menempuh pendidikan Strata 1 angkatan 2019 Universitas Malahayati sebanyak 205 orang. Pelaksanaan pengambilan data dilakukan mulai tanggal 21 September – 21 Oktober 2020.  

Metode pengumpulan data menggunakan Kuesioner Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram dan Skala Haga Diri. Kuesioner Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram yang dilihat dari empat aspek yang mengacu kepada teori Icek Ajzen (dalam Syahidah,2018) yaitu, perhatian, peghayatan, durasi dan frekuensi. Sedangkan Skala Hrga Diri dilihat berdasarkan dua Aspek yang mengacu kepada teori Rosenberg (dalam Widiharto, 2011) yaitu, aspek penerimaan dan penghargaan diri. Pada pelaksanaan penelitian, Peneliti memberikan skala kepada subjek penelitian melalui Google Form dikarenakan masa Pandemi Covid-19. Data didapatkan dari hasil pengisian kuesioner pada mahasiswa dan mahasiswi Strata 1 Universitas Malahayati angkatan 2019. Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment.
HASIL


Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil distribusi responden sebagai berikut :

Analisis Uji Statistik 
Tabel 1
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Usia
	Frekuensi
	Presentase 

	Laki – laki
	56
	27%

	Perempuan 
	149
	73%

	Jumlah
	205
	100%


Berdasarkan data pada tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini, 
berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 149 orang (73%). 
Tabel 2
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Frekuensi
	Presentase 

	17 -20 tahun
	189
	92%

	21 -25 tahun
	16
	8%

	Jumlah
	205
	100%


Berdasarkan data pada tabel 2 diketahui bahwa responden berusia antara 17 -20 tahun sebanyak 189 orang ( 92%) dan yang berusia antara 21 -25 tahun sebanyak 16 orang ( 8% ). 
Sehigga dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek penelitian ini berusia antara 17 – 20 tahun.
Tabel 3

Distribusi berdasarkan kegiatan paling banyak dilakukan dalam penggunaan media sosial instagram.
	Kategori 
	Memposting insta story
	Memposting foto / video
	Explore media sosial instagram
	Scroll timeline

	Ya
	106
	45
	125
	141

	Tidak
	99
	160
	80
	64

	Total
	205
	205
	205
	205


Kegiatan paling banyak yang dilakukan oleh sebagian besar subjek ialah memposting insta story (106), meng-explore (125) media sosial instagram dan scroll timeline (141). Sedangkan kegiatan bermain instagram yang kurang diminati oleh sebagian besar subjek adalah memposting foto atau video dimedia sosial instagram.

Tabel 4

Deskripsi Data Penelitian

Harga Diri dan Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram
	Variable 
	N 
	Mean
	Skor Min
	Skor Maks
	SD

	Harga Diri
	205
	38
	23
	50
	5

	Intensitas
	205
	87
	68
	109
	8


Sampel berjumlah 205, variabel harga diri memiliki mean 38 yang berarti nilai rata - ratanya adalah 38 dengan skor minimal 23 dan skor maksimal 50 serta standar deviasinya adalah 5. 
Sedangkan variabel Intensitas memiliki  mean 87 yang berarti nilai rata – ratanya adalah 87 dengan skor minimal 68 dan skor maksimal 109 serta standar deviasinya adalah 8.
Tabel 5
Distribusi Frekuensi Kategorisasi Harga Diri

	Harga Diri

	Kategori
	Frekuensi 
	Presentase

	Sangat Rendah
	13
	6%

	Rendah
	53
	26%

	Sedang
	90
	44%

	Tinggi 
	38
	19%

	Sangat inggi
	11
	5%

	Jumlah
	205
	100%


Berdasarkan pada data tabel 5 diatas, diketahui bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat harga diri sedang, 
yakni sebanyak 90 orang dengan presentase (44%).

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Kategorisasi Harga Diri per-Aspek
	Aspek 
	Sangat Rendah 
	Rendah  
	Sedang
	Tinggi 
	Sangat Tinggi
	Total 

	a. Aspek penerimaan diri.

 
	7%
	25%
	44%
	18%
	6%
	100%

	b. Aspek penghormatan diri.


	4%
	34%
	39%
	17%
	6%
	100%


Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki aspek penerimaan diri yang sedang yakni sebesar 51%. Dan pada aspek penghormatan diri sebagian besar subjek memiliki aspek penghormatan diri yang sedang yakni sebesar 39%.
Tabel 7
Distribusi Frekuensi Kategorisasi Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram
	Intensitas Penggunaan Media Sosial Intagram

	Kategori
	Frekuensi 
	Presentase

	Sangat Rendah
	12
	6%

	Rendah
	55
	27%

	Sedang
	78
	38%

	Tinggi 
	51
	25%

	Sangat inggi
	9
	5%

	Jumlah
	205
	100%


Berdasarkan pada data tabel 7 diatas, diketahui bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat intensitas penggunaan media sosial instagram sedang (38%).
Tabel 8
Distribusi Frekuensi Kategori Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram per-Aspek
	Aspek 
	Sangat Rendah
	Rendah 
	Sedang 
	Tinggi 
	Sangat Tingggi
	Presentase

	a. Aspek perhatian


	6%
	25%
	45%
	20%
	4%
	100%

	b. Aspek penghayatan


	3%
	28%
	43%
	21%
	5%
	100%

	c. Aspek durasi


	4%
	32%
	41%
	18%
	5%
	100%

	d. Aspek frekuensi


	5%
	25%
	41%
	24%
	5%
	100%


Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki aspek intensitas penggunaan media sosial instagram yang sedang yakni aspek perhatian (45%), aspek penghayatan (43%), aspek durasi (41%) dan aspek frekuensi (41%).

Tabel 9
Hasil Uji Normalitas Intensitas Penggunaan Media Sosial Intagram dan Harga Diri
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Harga_Diri
	.233
	205
	.000
	.824
	205
	.000

	Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram
	.244
	205
	.000
	.840
	205
	.000

	a. Lilliefors Significance Correction


Hasil uji normalitas pada penelitian ini diperoleh variabel Harga Diri P 0,000, sedangkan pada variabel intensitas penggunaan media sosial instagram diperoleh P 0,000. Dengan demikian karena data yang diperoleh tidak terdistribusi normal maka selanjutnya akan dilakukan uji Spearman.

Tabel 10 
Hasil Uji Linearitas Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram dan Harga Diri

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Harga_Diri * Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram
	Between Groups
	(Combined)
	1723422.557
	36
	47872.849
	35.084
	.000

	
	
	Linearity
	371921.021
	1
	371921.021
	272.563
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	1351501.536
	35
	38614.330
	28.299
	.000

	
	Within Groups
	229241.033
	168
	1364.530
	
	

	
	Total
	1952663.590
	204
	
	
	


Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa korelasi antara harga diri dan intensitas penggunaan media sosial instagram pada Linearity diperoleh nilai F = 272,563 dengan P = 0,000 (p < 0,05) dan pada Deviation from Linearity diperoleh nilai F = 28,299 dengan P = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel harga diri dan variabel intensitas penggunaan media sosial instagram.
Tabel 11
Hasil Uji Hipotesis Intensitas Penggunaan Media Sosial Instgram dan Harga Diri

	Correlations

	
	HARGA_DIRI
	INTENSITAS

	Spearman's rho
	HARGA_DIRI
	Correlation Coefficient
	1.000
	.338**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	205
	205

	
	INTENSITAS
	Correlation Coefficient
	.338**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	205
	205

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Rank Spearman, hal ini dilakukan karena pada uji normalitas telah diperoleh bahwa data tidak terdistribusi normal. Adapun data yang diproleh dari hasil uji hipotesis ialah sebagai berikut : Hasil analisis data  menunjukkan bahwa diperoleh nilai koefisien r = 0,338 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Maka hal ini berarti terdapat hubungan positif antara variabel intensitas penggunaan media sosial instagram dengan harga diri. Dalam kata lain artinya adalah semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial instagram maka semakin tinggi harga diri.
DISKUSI 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan harga diri pada mahasiswa S1 (strata 1) angkatan 2019 Universitas Malahayati. Dalam kata lain semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial instagram maka semakin tinggi pula harga diri seseorang. Hasil penelitian ini kurang sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizky (2017) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan harga diri. Perbedaan hasil penelitian ini mungkin disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik subjek penelitian dimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Rizky (2017) menggunakan remaja usia 16 sampai dengan 17 tahun sementara didalam penelitian ini menggunakan subjek penelitian yang berada pada usia 17 sampai dengan 25 tahun.

Harga diri adalah sebuah pandangan secara keseluruhan dari individu mengenai dirinya sendiri, sebagaimana yang dikemukakan oleh Santrock bahwa harga diri merupakan evaluasi individu tentang dirinya sendiri secara positif atau negatif (dalam Tisakti T, 2014). Klass dan Hodge (1978) mengemukakan bahwa harga diri adalah hasil evaluasi yang dibuat dan dipertahankan oleh individu, yang diperoleh dari hasil interaksi individu dengan lingkungan, serta penerimaan, penghargaan, dan perlakuan orang lain terhadap individu tersebut (dalam Widodo, 2013 ). Pelham & Swan, (dalam Aditomo & Retnowati 2004) individu yang memiliki harga diri tinggi berarti memandang dirinya secara positif. Individu dengan harga diri tinggi sadar akan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan memandang kelebihan-kelebihan tersebut lebih penting dari pada kelemahannya dan sebaliknya, individu dengan harga diri rendah cenderung memandang dirinya secara negatif dan terfokus pada kelemahan dirinya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki harga diri yang sedang. Hasil penelitian ini kurang sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Rizki (2017)  yakni sebagian besar subjek didalam penelitiannya memiliki harga diri yang tinggi. Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa juga memiliki intensitas penggunaan media sosial instagram yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi yang tergolong sedang dalam menggunakan media sosial instagram. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Rizki (2017) yang menemukan intensitas penggunaan media sosial instagram pada kalangan siswa/i kelas XI SMK Negeri 7 Surakarta yang cenderung sedang. Menurut Yanica (dalam Andarwati, 2016) intensitas adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh individu yang berkaitan dengan perasaan yang akan dilakukan secara berulang – ulang. Individu yang selalu menggunakan media sosial instagram akan menimbulkan perasaan senang dalam dirinya, kesenangan tersebut dapat memungkinkan individu untuk melakukan berbagai kegiatannya dengan menggunakan instagram. Menurut Sukmasari (2013), foto-foto yang diunggah kemudian mendapat “likes”dari orang lain, dan mendapatkan komentar terhadap foto adalah aspek yang mendorong efek harga diri pada individu (dalam Rizki, 2017). 
Hal ini juga sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Sherman dkk (2016) yakni fitur likes dan komentar sebagai feedback unggahan di Instagram juga memiliki hubungan dengan selfesteem seseorang. Jumlah likes dan komentar ini bisa disebut juga sebagai quantifiable social endorsement, yaitu bentuk dukungan sosial yang terukur (dalam Adishea, M.S, 2020). Nesi dkk (2015) dan Valkenburg (2006) juga menyatakan bahwa dengan adanya likes dan komentar positif yang diterima, seseorang bisa merasa bahwa dirinya didukung oleh orang lain sehingga ia dapat mengevaluasi dirinya secara positif juga, yang kemudian dapat meningkatkan harga dirinya. Sebaliknya, keberadaan feedback negatif seperti jumlah likes yang sedikit dan komentar buruk justru mungkin menurunkan harga diri seseorang (dalam Adishea, M.S, 2020). 
Adapun kelemahan dalam penelitian ini ialah peneliti tidak dapat melakukan penelitian secara langsung kepada responden hal ini dikarenakan masa pandemi Covid-19 yang masih berlangsung hingga saat ini, sehingga penelitian ini dilakukan scara online yakni menggunakan bantuan aplikasi google form. Dengan teknik pengambilan data yang terpaksa dilakukan secara online, dikhawatirkan adanya pertanyaan – pertanyaan dari partisipan yang tidak bisa disampaikan secara langsung kepada peneliti dan dapat mempengaruhi hasil penelitian.
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara variabel intensitas penggunaan media sosial instagram dengan harga diri, yakni dengan nilai korelasi sebesar 0,338. Artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial instagram maka semakin tinggi harga diri. Sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan media sosial intagram maka semakin rendah harga diri. Adapun interpretasi angka korelasi dalam penelitian ini berada pada interpretasi yang lemah, yang artinya antara variabel intensitas penggunaan media sosial instagram dan harga diri terdapat korelasi yang rendah atau lemah.

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan dalam penelitian ini, ialah sebagai berikut :

1. Saran Praktis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial instagram dengan harga diri  memiliki kategori sedang, diharapkan bagi mahasiswa – mahasiswi pengguna media sosial instagram agar dapat menggunakan media sosial instagram untuk hal – hal yang baik dan juga positif seperti meng-share kan ilmu pengetahuan, informasi, serta mengembangkan kreatifitas melaui media sosial instagram dan hal – hal positif lainnya sehingga dapat memberikan pengaruh positif bagi mengguna media sosial lainnya. Selain itu juga diharapkan kepada mahasiswa - mahasiswi agar dapat meningkatkan harga diri dengan cara meningkatkan kemampuan diri sendiri sehingga mahasiswa – mahasiswi dapat menimbulkan rasa percaya diri yang lebih baik lagi dan dapat mengekspresikan dirinya dalam bentuk suatu tindakkan - tindakan positif.

2. Saran Teoritis
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti dengan topik permasalahan yang sejenis,disarankan untuk lebih memperluas teori – teori yang digunakan misalnya dengan memperkaya teori tentang intensitas penggunaan media sosial instagram.
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